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ABSTRACT 
 
This experiment purposed to determine the income and the feasibility of milk fish embankment in 
Dolago Village South Parigi Sub District Parigi Moutong District. The experiment was conducted 
during Marchto May 2013 in Dolago Village of South Parigi Sub District Parigi Moutong District. 
Samples were determined using a simple random sampling technique with which 30 respondents 
were selected out of 42 milk fish embankment farmers. The analysis used in this research was 
income and feasibility analyses. The revenue analysis results showed that average income of the 
milk fish farms in Dolago village was IDR 4,899,042 ha-1. The feasibility analysis results showed 
that the Return Cost  Ratio (R/C-ratio) was 2.7>1 indicating that the milk fish farms in Dolago 
village is feasible to be developed. 
 
Keywords: Feasibility, income, milk fish embankment. 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pendapatan dan kelayakan usaha tambak 
bandeng di Desa Dolago Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong.Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2013 di Desa Dolago Kecamatan Parigi Selatan 
Kabupaten Parigi Moutong. Penetapan sampel dilakukan dengan metode sampel acak sederhan 
(Simple Random Sampling), dimana jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 30 responden 
dari populasi sebanyak 42 petani budidaya tambak bandeng. Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Analisis Pendapatan dan Kelayakan. Hasil analisis pendapatan yang diperoleh 
menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan pada usaha tambak bandeng bandeng di Desa Dolago 
sebesar Rp4.889.042/Ha. Hasil  analisis kelayakan yang diperoleh menunjukkan Nilai Return Cost 
Ratio (R/C-ratio) sebesar 2,7 menunjukkan R/C >1, maka usaha tambak bandeng di Desa Dolago 
layak untuk diusahakan. 
Kata Kunci:Kelayakan, Pendapatan, Tambak Bandeng. 
PENDAHULUAN 
Permintaan hasil perikanan yang tinggi 
ternyata tidak hanya berasal dari perikanan 
laut, tetapi perikanan air tawar juga 
mengalami hal yang sama. Salah satu jenis 
air tawar yang menjadi prospek baik dan 
sangat diminati di pasar adalah ikan 
bandeng. Setiap tahun permintaan ikan 
bandeng selalu mengalami peningkatan, 
baik untuk konsumsi lokal, ikan umpan bagi 
industry perikanan tuna, maupun untuk pasar 
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ekspor. Kebutuhan bandeng untuk ekspor 
yang cenderung meningkat merupakan 
peluang usaha yang positif. Namun, peluang 
tersebut belum dapat terpenuhi karena 
terbatasnya produksi dan diikuti tingginya 
konsumsi lokal (Syamsuddin,2010). 
Kabupaten Parigi Moutong merupakan 
daerah penghasil ikan bandeng di Sulawesi 
Tengah dengan luas panen 3.362 Ha dan 
produksi sebesar 12.335,3 Ton serta 
produktivitas3,6 Ton/Ha. Hal ini disebabkan 
lahan di Parigi Moutong merupakan lahan 
produktif untuk dikembangkan, sehingga 
masyarakat di Kabupaten Parigi Moutong 
terus berusaha untuk meningkatakan 
produktivitas budidaya tambak bandeng 
(Dinas Kelautan dan Perikanan Sulawesi 
Tengah, 2012). 
Desa Dolago adalah 1.100 Ton 
dengan luas panen 580 Ha, dengan tingkat 
produktivitas sebesar 1,896 Ton/Ha. Hal ini 
dapat menunjukkan bahwa produksi tambak 
bandeng di Desa Dolago di atas 
produktivitas rata-rata desa dalam wilayah 
Kecamatan Parigi Selatan. Untuk 
mengetahui tingkat pendapatan usaha 
tambak di Desa Dolago Kecamatan Parigi 
Selatan dapat dihitung dengan pendekatan 
finansial yaitu total penerimaan dikurangi 
dengan total biaya usaha tambak.Untuk 
menghitung tingkat kelayakan usaha tambak 
di Desa Dolago dapat dilakukan dengan 
cara membagi total penerimaan dengan total 
biaya dengan rumus. Pendapatan 
mempunyai hubungan erat dengan tingkat 
produksi yang dicapai, apabila produksi 
meningkat maka pendapatan petambak 
cenderung meningkat dan besarnya 
besarnya pendapatan petambak tergantung 
tingkat harga yang berlaku. Tinggi 
rendahnya pendapatan dipengaruhi oleh 
harga, produksi, luas lahan, dan biaya 
usahatani. Melihat kondisi tersebut penulis 
tertarik melakukan penelitian mengenai 
Analisis Kelayakan Usaha Tambak di Desa 
Dolago Kecamatan Parigi Selatan 
Kabupaten Parigi Moutong. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Dolago Kecamatan 
Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong. 
Lokasi penelitian di tentukan secara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan bahwa di 
Desa Dolago merupakan salah satu daerah 
budidaya tambak bandeng serta letaknya 
sangat strategis.Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Maret sampai bulan Mei 2013. 
 
Penentuan Responden. Penetapan 
responden dilakukan dengan metode sampel 
acak sederhana (Simple Random Sampling). 
Dengan jumlah sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 30 
responden dari populasi sebanyak 42 petani 
budidaya tambak bandeng di Desa Dolago. 
Untuk menentukan banyaknya petani 
budidaya tambak bandeng dijadikan sebagai 
responden ditentukan melalui rumus yang 
dikemukakan Jamaludin dalam Yamane. n = ୒
୒ୢ²ାଵ n = ସଶସଶ(଴,ଵ଴)మାଵ = 30 
 
Pengumpulan Data. Data primer yaitu data 
yang secara langsung dikumpulkan di 
lapangan dengan cara wawancara secara 
langsung pada petani responden dengan 
menggunakan daftar pertanyaan 
(Questionare) terhadap karakteristik petani 
dengan penggunaan sarana produksi 
usahatani. Data sekunder yaitu data yang 
diperoleh dari berbagai instansi terkait dan 
sumber-sumber tertulis lainnya sebagai 
pendukung dalam penyusunan laporan 
penelitian tersebut. 
Analisis Data. Analisis kualitatif digunakan 
untuk mengetahui gambaran umum dan 
menjelaskan mengenai biaya dan 
pendapatan petani tambak bandeng di lokasi 
penelitian yang diurai secara deskriptif. 
Analisis kuantitatif yang digunakan adalah 
analisis pendapatan dan kelayakan pada 
usahatani tambak bandeng. 
Analisis Pendapatan 
Besarnya pendapatan dihitung dari besarnya 
penerimaan dikurangi besarnya biaya yang 
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dikeluarkan.Adapun rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut (Soekartawi, 2002). 
π    =   TR –TC 
TR   =   Y . P 
TC   =   FC + VC 
Keterangan : 
π  =  Pendapatan usahatani 
TR  =  Total Penerimaan (Total Revenue) 
TC  =  Total Biaya (Total Cost) 
Y  =  Produksi yang diperoleh 
P  =   Harga 
FC  =  Biaya Tetap 
VC  =  Biaya Variabel  
(Soekartawi, 2002) 
 
Analisis Kelayakan 
R/C adalah singkatan dari Revenue Cost 
Ratio atau dikenal dengan perbandingan 
(nisbah) antara total penerimaan (TR) dan 
total biaya (TC), secara matematik dapat 
dituliskan sebagai berikut : R/C = TR TCൗ  
R/C =  Perbandingan antara penerimaan 
dengan biaya 
TR  =  Total Penerimaan 
TC  =  Total Biaya (Hermanto, 1989). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden. Identitas 
responden yang dimaksud adalah sebagian 
besar dari ciri-ciri yang dimiliki oleh petani 
responden serta terkait erat dengan aktivitas 
usaha yang dikelolahnya.  Karakteristik 
yang dimaksud dalam penelitian 
diantaranya umur, tingkat pendidikan, 
jumlah tanggungan keluarga, luas lahan dan 
pengalaman berusahatani 
 
Umur. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa umur petani dari 30 
responden petani tambak bandeng di Desa 
Dolago dengan persentase  tertinggi yaitu 
40% berada pada kisaran umur 40-49, umur 
petani responden mulai dari yang termuda 
22 tahun sampai yang tertua 59 tahun. Hal 
ini berarti petani di Desa Dolago masih 
merupakan usaha kerja yang produktif, 
sehingga masih dapat meningkatkan 
usahataninya. Menurut Badan Pusat 
Statistik usia produktif berusia 15 sampai 64 
tahun ditandai dengan semangat kerja, 
kemampuan dan kondisi fisik yang baik. 
 
Tingkat Pendidikan. Desa Dolago 
sebagian memiliki pendidikan formal baik 
SD sebanyak 13 jiwa (43%), SMP sebanyak 
8 jiwa (27%) , dan SMA sebanyak 9 jiwa 
(30%). Hal ini membuktikan tingkat 
pendidikan petani usaha tambak bandeng di 
Desa Dolago tergolong rendah.Tingkat 
pendidikan akan mempengaruhi 
kemampuan dan keterampilan petani dalam 
hal penyerapan informasi yang berkaitan 
dengan usahataninya. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan  petani pemikirannya 
akan semakin bertambah luas terhadap 
inovasi baru, petani berpendidikan tinggi 
lebih mudah menerima, menerapkan dan 
bahkan mengembangkannya dibandingkan 
petani yang berpendidikan rendah. 
Jumlah Tanggunga Keluarga. di Desa 
Dolago bervariasi dari yang terendah 2 jiwa 
sedangkan yang tertinggi 6 jiwa. Besarnya 
tanggungan keluarga turut berpengaruh 
terhadap kegiatan operasional usahatani, 
semakin banyak jumlah tanggungan 
keluarga maka semakin tinggi interaksi 
dalam keluarga, sehingga semakin banyak 
pemikir usahataninya. Disisi lain semakin 
banyak jumlah tanggungan keluarga maka 
semakin tinggi pula pengeluaran atau biaya, 
sehingga semakin kecil pendapatan 
usahatani yang didapat. 
PengalamanBerusahatani. Pengalaman 
berusahatani tambak bandeng di Desa 
Dolago sangat bervariasi dari yang terendah 
dari 2 tahun sampai yang tertinggi 25 tahun. 
Sebagian besar (40%) petani responden 
memiliki pengalaman berusahatani antara 1-
7 tahun.semakin lama petani berusahatani 
maka dapat mempengaruhi kebiasaan, 
kemahiran, dan keterampilan atau keahlian 
dalam melakukan kegiatan usahatani, yang 
nantinya akan mempengaruhi baik tidaknya 
hasil produksi. 
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Luas Lahan. Rata-rata luas lahan 
responden penelitian di Desa Dolago adalah 
1-3 Ha sebanyak 14 jiwa atau mewakili 
47% jiwa, luas lahan 4-6 Ha sebanyak 36 
jiwa atau mewakili 36% jiwa, luas lahan 7-9 
Ha sebanyak 2 jiwa atau mewakili 7% dan 
10-12 Ha sebanyak 3 jiwa atau mewakili 
10% jiwa.Lahan merupakan media 
budidaya bandeng dan faktor penting dalam 
pengelolahan usahatani.Semakin luas lahan 
budidaya semakin besar pula produksi yang 
dihasilkan. 
 
Penggunaan Nener. Berdasarkan hasil 
wawancara di lokasi penelitian, petani 
responden rata-rata memiliki luas lahan 4 ha 
dan rata-rata penggunaan nener sebanyak 
15.743 ekor dengan harga nener Rp 
150/ekor.Hal ini mengidentifikasi bahwa 
luas lahan sangat berpengaruh terhadap 
penggunaan nener sehingga kebutuhan 
lahan dapat disesuaikan dengan jumlah 
nener yang diperlukan. 
 
Tenaga Kerja. Berdasarkan hasil 
wawancara di lokasi penelitian, pada 
umumnya petani bandeng di Desa Dolago 
menggunakan tenaga kerja sistem 
pengupahan yang berlaku yaitu 10% dari 
hasil produksi perpanen. Rata-rata 
penggunaan biaya tenaga kerja petani 
responden usaha tambak bandeng  di Desa 
Dolago adalahRp 2.700.000/4 Haatau 
675.000/Ha 
 
Penggunaan Pupuk. Jenis pupuk yang 
digunakan adalah oleh petani responden di 
Desa Dolago adalah Urea, SP36, dan 
Organik.Rata-rata penggunaan pupuk yaitu 
Urea sebanyak 634 kg per luas usahatani, 
SP36 343 kg per luas usahatani, dan 
Organik sebanyak 260 per luas 
usahatani.Rata-rata biaya penggunaan 
pupuk oleh petani responden di Desa 
Dolago yaitu sebesar Rp. 4.883.750 /4 Ha 
atau 1.220.938/Ha. 
 
Penggunaan Pestisida. Berdasarkan hasil 
wawancara di lokasi penelitian, hama yang 
menyerang perikanan bandeng di Desa 
Dolago adalah siput, mujair, dan cuco yang 
menganggu perkembangan ikan bandeng. 
Sehingga petani responden di Desa Dolago 
melakukan penyemprotan satu kali sebelum 
pengisian air pada tambak atau setelah 
panen.Pestisida yang digunakan petani 
responden adalah akodani. Rata-rata 
penggunaan pestisida oleh petani responden 
di Desa Dolago yaitu sebesar 25 liter dan 
rata-rata biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 
148.400/4 Ha atau Rp 37.100/Ha. 
 
Penggunaan Pakan. Hasil penelitian 
bahwa pakan yang digunakan oleh petani 
responden adalah ursal. Rata-rata 
penggunaan pakan yang digunakan oleh 
petani responden di Desa Dolago  yaitu 
sebesar 740 Kg dan biaya Rp 960.000/4 Ha 
atau Rp 240.000/Ha. 
 
Penerimaan Usaha Tambak Bandeng. 
Rata-rata produksi bandeng yang dihasilkan 
petani responden usahatani tambak bandeng 
di Desa Dolago Kecamatan Parigi Selatan 
Kabupetan Parigi Moutong selama satu kali 
panen produksi I dengan harga Rp 15.000 
Sebesar Rp 4.157.500 dimana produksi I 
ikan bandeng berukuran besar yang 
terhitung 1 sampai 2 ikan bandeng sama 
dengan 1Kg dan produksi II dengan harga  
Rp 10.000 sebesar  Rp 27.000.000 dimana 
produksi II ikan Bandeng berukuran sedang 
atau kecil yang terhitung 3 sampai 5 ikan 
sama dengan 1 Kg.  Total rata-rata 
penerimaan usaha tambak bandeng di Desa 
Dolago sebesar Rp 31.157.500/4 Ha atau                   
Rp 7.789.375/Ha 
 
Biaya Tetap Usaha Tambak Bandeng. 
Berdasarkan data penelitian yang diolah, 
diperoleh rata-rata biaya tetap yang 
digunakan oleh petani responden dalam 
kegiatan usahatani tambak bandeng adalah 
sebesar Rp 277.70/4Ha atau Rp 69.417/Ha. 
 
Biaya Variabel Usaha Tambak Bandeng. 
Berdasarkan data penelitian yang diolah, 
diperolehrata-rata biaya variabel yang 
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digunakan petani responden dalam kegiatan 
usahatani tambak bandeng di Desa Dolago 
adalah sebesar Rp 11.283.650/4 Ha. 
 
Total Biaya Usaha Tambak Bandeng. 
Rata-rata total biaya yang dikeluarkan oleh 
petani responden untuk kegiatan usahatani 
tambak di Desa Dolago adalah sebesar Rp 
11.561.320/4Ha atau 2.890.333/Ha. 
 
Analisis Pendapatan. Analisis pendapatan 
adalah dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui besarnya pendapatan yang 
diperoleh petani responden usaha tambak 
bandeng di Desa Dolago dengan cara 
menghitung selisih antara total penerimaan 
dengan total biaya yang dikeluarkan selama 
satu tuhan maka perlu diketahui terlebih 
besarnya tingkat penerimaan yang diperoleh 
serta biaya-biaya  yang dikeluarkan dahulu 
besarnya tingkat penerimaan yang diperoleh 
serta biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 
melakukan suatu usahatani tersebut. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 
berikut ini. 
  
Tabel 1. Rata-rata Aktual (4 Ha) dan konservasi (1 Ha) Penerimaan, Total  Biaya, dan 
Pendapatan Petani Responden Usaha Tambak Bandeng di Desa Dolago 
No Uraian Nilai Aktual 
(Rp/4 Ha) 
Nilai Konversi 
(Rp/Ha) 
1 Penerimaan Usahatani 
-Rata-rata Produksi I(Kg) 
- Harga Jual II(Rp/Kg) 
 
277 
15.000 
 
69 
15.000 
 -Rata-rata Produksi II(Kg) 2.700 675 
 -Harga Jual II(Rp/Kg) 
Rata-rata Penerimaan 
10.000 
31.157.500 
10.000 
7.789.375 
2 Biaya Produksi   
 1. Total  Biaya Tetap 277.670 69.417 
 a. Pajak Lahan 128.000 32.000 
 b. Penyusutan Alat 149.670 37.417 
 2. Total Biaya Variabel 
a. Nener 
b. Pupuk 
c. Pestisida 
d. Pakan 
e. Tenaga Kerja 
f. Biaya Panen 
11.283.650 
1.277.500 
4.883.750 
148.400 
960.000 
2.700.000 
230.000 
2.820.916 
306.875 
1.220.938 
37.100 
240.000 
675.000 
57.500 
 Rata-rata Biaya Total 11.561.320 2.890.333 
 Rata-rataPendapatan (2-1) 19.596.180 4.899.042 
Sumber : Hasil analisis data primer, 2013  
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata 
luas lahan 4 Ha, rata-rata produksi I sebesar 
277 Kg/4 Ha atau setara dengan konversi 69 
Kg/Ha dan harga jual Rp 15.000 dan rata-
rata produksi II sebesar 2.700 Kg/4 Ha atau 
setara dengan konversi 675 Kg/Ha dan 
harga jual Rp10.000, jadi rata-rata 
penerimaan petani sebesar                                       
Rp31.157.500/4 Ha atau setara dengan 
konversi Rp 7.789.375/Ha. Sedangkan rata-
rata biaya tetap sebesar Rp 277.670/4Ha 
atau setara dengan konversi Rp 69.417/Ha 
dan total biaya variabel sebesarRp 
11.283.650/4Ha atau setara dengan konversi 
Rp 2.820.916/Ha. Jadi rata-rata biaya total 
produksi sebesarRp 11.561.320/4Ha atau 
setara dengan konversi Rp 2.890.333/Ha. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata 
setelah dilakukan penjumlahan antara rata-
rata biaya total dan rata-rata penerimaan, 
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dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan 
yang diperoleh petani adalah sebesar Rp 
19.596.180/4Ha atau Rp 4.899.042. Hal ini 
menunjukkan bahwa petani usaha tambak 
bandeng telah dapat menghasilkan 
pendapatan dari kegiatan usahataninya. 
 
Analisis Kelayakan. Analisis Return 
Cosh Ratio (R/C), yakni perbandingan 
jumlah keseluruhan penerimaan dengan 
keseluruhan jumlah produksi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa besarnya 
R/C yang diperoleh adalah 2,7 artinya 
R/C>1 maka setiap pembelian sebesar Rp. 
1000,00 akan memperoleh tambahan 
penerimaan sebesar Rp. 2.700,00/Ha.Hal ini 
menunjukkan secara ekonomis usaha 
tambak bandeng layak untuk diusahakan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
(i) Pendapatan rata-rata yang diperoleh 
petani tambak bandeng di Desa Dolago 
Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parigi 
Moutong adalahRp 4.889.042/Ha.(ii). 
Usahatani tambak bandeng di Desa Dolago 
Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parigi 
Moutong layak secara finansial, yang 
ditunjukkan oleh nilai R/C sebesar 2,7, 
dengan demikian usaha tambak bandeng di 
Desa Dolago layak untuk diusahakan, 
dengan melihat nilai rasio R/C > 1 maka 
setiap pembelian sebesar Rp. 1000,00 akan 
memperoleh tambahan penerimaan sebesar  
Rp. 2.700,00/Ha. 
Saran 
(i). Hasil penelitian menunjukkan usaha 
tambak bandeng layak untuk diusahakan, 
untuk petani di Desa Dolago agar tetap 
melakukan kegiatan tersebut dengan 
memperluas lahan pembudidayaan, 
menggunakan benih unggul dan teknik 
budidaya bandeng yang lebih baik. (ii). 
Perlu adanya pelatihan-pelatihan bagi para 
petani usaha tambak bandeng yang berbasis 
teknologi dan penanganan hama agar dapat 
diterapkan dalam mengembangkan 
usahataninya. 
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